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Penelitian yang berjudul â€œAplikasi Sulaman Benang Emas atau Kasab pada Busana Pesta Wanitaâ€• bertujuan untuk mengetahui
teknik yang digunakan dalam pembuatan  sulaman benang emas atau kasab pada busana pesta wanita, mendesain model dan motif
pada busana pesta wanita yang diaplikasikan sulaman benang emas atau kasab serta mengaplikasikan sulaman benang emas atau
kasab pada busana pesta wanita. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen terapan yaitu percobaan yang dilakukan dengan sistematis yang bertujuan untuk
memodifikasi busana pesta wanita. Objeknya adalah sulaman benang emas atau kasab yang akan diaplikasikan pada busana pesta
wanita dengan menggunakan teknik dokumentasi, teknik kepustakaan dan teknik eksperimen terapan sebagai teknik pengumpulan
data. 
Teknik sulaman benang emas atau kasab ada dua yaitu: teknik jahit datar dan teknik jahit membungkus  bahan pengisi. Alat dan
bahan yang umum digunakan dalam eksperimen ini berupa alat bahan untuk mendesain, pemidangan, benang emas,  kain dan
lain-lain. Teknik pengerjaannya menggunakan cara dan alat yang tradisional. Langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis
dan terarah sesuai dengan teknik yang digunakan. Secara  keseluruhan hasil eksperimen yang diperoleh  sangat menarik, namun
pada teknik jahit datar terdapat kesulitan karena pengaruh kain atau bahan utama yang melar dan licin, sedangkan dengan teknik
jahit membungkus  bahan pengisi sudah baik. Hasil penelitian ini menunjukan sulaman benang emas atau kasab yang  dikerjakan
pada pelaminan dan alat dekorasi adat Aceh ternyata  jika dikerjakan  pada busana pesta wanita menjadi lebih menarik dan mampu
menjaga kelestarian budaya Aceh.
